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KATA PENGANTAR 
 

Pertama-tama, kami ingin menyampaikan rasa syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Kuasa, atas nikmat yang diberikan-Nya, penulisan 

buku "Akuntansi Perusahaan Jasa & Dagang" ini dapat terwujud. 

Buku ini merupakan buah dari upaya dan dedikasi yang tidak lelah 

dalam memberikan karya bagi kemajuan bangsa.  

Buku ini dibuat untuk mendalami praktik akuntansi dalam 

perusahaan jasa dan dagang, yang merupakan dua pilar penting dalam 

perekonomian. Kami menyadari pentingnya informasi akuntansi yang 

akurat dan terpercaya dalam mendukung pertumbuhan dan 

keberlanjutan usaha di kedua sektor ini. Oleh karena itu, kami 

berupaya menyajikan pemahaman akuntansi mulai dari dasar hingga 

menghasilkan laporan keuangan di perusahaan jasa dan dagang, yang 

kami harapkan dapat menjadi panduan berharga bagi pembaca, baik 

bagi para mahasiswa, akademisi, praktisi, maupun masyarakat luas. 

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang 

telah berkontribusi dalam proses penulisan dan penerbitan buku ini. 

Dari para kontributor yang telah menyumbangkan pengetahuan dan 

pengalamannya, hingga tim editor yang telah dengan teliti mengolah 

setiap kata dan kalimat di dalamnya. Semoga buku ini menjadi literasi 

yang bermanfaat dan memberikan inspirasi bagi siapa saja yang 

mempelajarinya. Selamat membaca dan semoga ilmu yang terkandung 

di dalamnya dapat memberikan pencerahan dan manfaat bagi kita 

semua. 
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Pendahuluan  

Akuntansi adalah bahasa yang digunakan dalam bisnis yang 

memungkinkan organisasi untuk mengkomunikasikan data keuangan 

mereka dengan cara yang terorganisir dan jelas. Setiap jenis bisnis, 

apakah itu perdagangan atau menyediakan layanan, memiliki sifat 

unik. Organisasi yang berkonsentrasi pada penawaran layanan tanpa 

memasukkan barang berwujud dikenal sebagai perusahaan jasa. 

Perusahaan dagang, di sisi lain, menghasilkan uang dengan membeli 

dan menjual barang.  

Sifat transaksi dan aset yang dimiliki adalah dua perbedaan 

utama di antara kedua perusahaan. Dalam hal ini, ide-ide akuntansi 

dasar  melalui proses pencatatan, pengukuran, dan pelaporan 

diterapkan terutama untuk memenuhi kebutuhan berbagai jenis 

bisnis. Baik perusahaan perdagangan maupun jasa dapat memberikan 

gambaran yang jelas kepada pemangku kepentingan, termasuk 

kreditor, investor, dan manajemen, tentang kinerja keuangan mereka 

melalui laporan keuangan. Dengan demikian, penting untuk 

memahami dasar-dasar akuntansi dalam konteks perusahaan jasa dan 

dagang untuk melakukan operasi bisnis secara terbuka dan akuntabel. 
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menghasilkan keuntungan yang cukup, memiliki aset yang 

cukup untuk menutup utang, dan dikelola dengan baik. 

b. Investor adalah pihak yang menanamkan modal di perusahaan. 

Investor membutuhkan laporan keuangan untuk menilai 

kelayakan investasi dan potensi keuntungan yang akan 

diperoleh. Laporan keuangan dapat membantu investor untuk 

menentukan apakah mereka ingin berinvestasi di perusahaan. 

c. Kreditor adalah pihak yang memberikan pinjaman atau kredit 

kepada perusahaan. Kreditor memerlukan laporan keuangan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran hutang dan untuk mengambil 

keputusan terkait pemberian kredit lebih lanjut. 

d. Pemasok adalah orang yang menjual barang atau jasa kepada 

perusahaan. Mereka perlu melihat laporan keuangan untuk 

mengetahui seberapa baik perusahaan dapat membayar 

pembelian. Laporan keuangan dapat membantu mereka 

menentukan apakah mereka bersedia memberikan kredit 

kepada perusahaan. 

e. Pemerintah adalah pihak yang menetapkan kebijakan pajak dan 

pungutan. Pemerintah membutuhkan laporan keuangan untuk 

menentukan berapa banyak pajak dan pungutan yang harus 

dibayar oleh perusahaan. Laporan keuangan dapat membantu 

pemerintah membuat kebijakan pajak dan pungutan yang tepat. 

f. Pelanggan adalah orang yang membeli barang atau jasa dari 

perusahaan. Mereka perlu melihat laporan keuangan 

perusahaan untuk melihat seberapa baik perusahaan 

memenuhi kewajibannya. Laporan keuangan ini dapat 

membantu pelanggan membuat keputusan apakah mereka 

ingin melakukan transaksi dengan perusahaan atau tidak. 

Akuntansi keuangan adalah bidang akuntansi yang memberikan 

informasi kepada pemangku kepentingan eksternal.  

 

 

 

************ 
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Ade Elza Surachman, S.E., M.Ak., Ak. 
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Dagang" adalah seorang akademisi yang 
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BAB 2  
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Muhammad Ihsan Ansari, S.E., M.Ak., CGRM.   

Universitas Sulawesi Barat  

 

 

 

Prinsip Dasar Akuntansi  

Prinsip dasar akuntansi digunakan sebagai landasan dalam 

melaksanakan proses akuntansi. Ketentuan ini perlu diikuti saat 

menyusun laporan keuangan agar dapat menjaga konsistensi dalam 

penafsiran laporan keuangan oleh pihak di luar manajemen, dan untuk 

menghasilkan hasil yang objektif terkait dengan masalah keuangan 

apa pun. 

Profesi akuntansi telah mengembangkan seperangkat standar 

yang diterima secara luas. Standar ini sebut Prinsip Akuntansi Yang 

Berlaku Umum (Generally Accepted Accounting Principles). Standar ini 

diperlukan sebagai acuan dalam menyusun laporan keuangan standar. 

Dengan adanya standar ini, pihak manajemen selaku pengelolah dana 

dan aktivitas perusahaan dapat mencatat, mengikhtisarkan, dan 

melaporkan seluruh hasil kegiatan operasional maupun finansial 

perusahaan secara baku (yang secara standard diterima umum) dan 

transparan (Hery, 2019). Keempat dasar asumsi tersebut adalah: 

1. Monetary Unit Assumption (Asumsi Unit Moneter) 

Data transaksi yang tercatat dalam buku akuntansi perlu 

diungkapkan dalam bentuk nilai mata uang. Dengan adanya asumsi 

ini, seorang akuntan dapat mengevaluasi (mengukur) setiap 
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1. Penarikan atau Prive 

Pemilik dapat menarik uang tunai atau aset lainnya untuk 

penggunaan pribadinya. Penarikan tersebut dapat dicatat sebagai 

pengurangan ekuitas secara langsung. Namun, umumnya yang 

terbaik adalah menggunakan klasifikasi terpisah yang disebut 

Prive atau Penarikan untuk menentukan jumlah total penarikan 

yang dilakukan selama setiap periode akuntansi. Penarikan 

mengakibatkan pengurangan ekuitas. 

2. Pengeluaran atau Beban 

Biaya atau beban adalah biaya aset yang dikonsumsi atau jasa yang 

digunakan dalam proses menghasilkan pendapatan. Pos-pos ini 

merupakan pengurangan ekuitas karena aktivitas perdagangan. 

Pengeluaran mencerminkan arus kas keluar (pembayaran) aktual 

atau yang diharapkan. Sama seperti pendapatan, pengeluaran 

dapat mempunyai banyak bentuk dan disebut dengan berbagai 

nama, tergantung pada jenis aset yang dikonsumsi atau pakaian 

yang dikenakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Peningkatan dan Penurunan Ekuitas Pemilik 

Dapat  

Sumber: (Charles T. Horngren, Walter T. Harrison Jr, 2005). 
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Pendapatan Beban 
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Perhatikan bahwa efek pengambilan uang tunai oleh pemilik 

merupakan bertentangan dengan efek investasi oleh pemilik. 

Penarikan oleh pemilik tidak merupakan tanggungan tambahan. 

Seperti investasi yang dimiliki pemilik. Penjualan ini tidak akan 

dihitung dalam perhitungan laba bersih. 

Dari transaksi tersebut diatas dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Dalam perspektif Akuntansi, efek transaksi dapat dijelaskan 

sebagai peningkatan atau penurunan dalam satu atau beberapa 

bagian penting dari persamaan Akuntansi, yaitu aset, kewajiban, 

dan ekuitas. 

b. Keseimbangan selalu terjadi antara kedua sisi persamaan 

akuntansi. Apabila terjadi perbedaan antara sisi kiri dan sisi 

kanan, maka pasti ada kesalahan dalam pencatatan. 

Cara pencatatan dengan cara di atas dikenal dengan istilah 

double entry system (pencatatan ganda) yang ditulis dengan indah 

oleh pendeta Italia (lucas Pacioli) dalam bukunya “Summa de 

Arithmetica” pada abad 15. Cara ini yang sekarang dipakai- oleh 

hampir di seluruh dunia dengan berbagai modifikasinya(Sugiarto, 

2017). 

 

 

 

********** 
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Pendahuluan 

Pada Bab sebelumnya kita telah mempelajari konsep dasar serta 

prinsip dan persamaan dasar Akuntansi. Yang mana pada bagian awal 

telah diperkenalkan mengenai definisi dan para pengguna informasi 

Akuntansi pada perusahaan jasa dan perusahaan dagang. Di mana 

akuntansi didefinisikan sebagai seperangkat konsep dan teknik yang 

digunakan untuk mengukur dan melaporkan informasi keuangan 

tentang suatu unit ekonomi. Informasi akuntansi/keuangan tersebut 

kemudian dilaporkan kepada berbagai jenis pihak-pihak yang 

berkepentingan (stakeholder), baik pihak internal (manajer, pemilik) 

maupun pihak eksternal (kreditur, distributor, pemerintah dan 

karyawan) (Walther, et. al., 2009:9).  

Pada bagian kedua dari buku ini telah dijelaskan mengenai 

persamaan dasar Akuntansi yang memberikan gambaran posisi dari 

setiap akun pada saat dilakukan proses pencatatan dari kejadian 

ekonomi (event) ke dalam pencatatan akuntansi. Pada Bab 3 ini kita 

akan membahas mengenai siklus Akuntansi perusahaan jasa dan 

dagang yang akan memberikan gambaran mengenai sistem informasi 

akuntansi berupa transaksi dan peristiwa yang diproses secara andal 



Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa dan Perusahaan Dagang 
 

 

36 Eni Novitasari 

juga menghasilkan saldo nol di setiap akun sementara. Akun-akun 

sementara kemudian siap untuk mengumpulkan data pada periode 

akuntansi berikutnya yang terpisah dari data periode sebelumnya.  

Menjurnal dan memposting ayat jurnal penutupan adalah 

langkah-langkah penting dalam siklus akuntansi. Perusahaan 

melakukan langkah ini setelah menyusun laporan keuangan. Dalam 

menyiapkan entri penutup, perusahaan dapat menutup seluruh akun 

laporan laba rugi secara langsung ke ekuitas pemilik. Namun, hal itu 

menyebabkan rincian yang berlebihan dalam akun ekuitas pemilik. 

Sebagai gantinya, perusahaan menutup akun pendapatan dan beban 

ke akun sementara lainnya, Pendapatan, dan kemudian mentransfer 

laba bersih atau rugi bersih dari akun tersebut kepada modal pemilik. 

Perusahaan umumnya menyusun ayat jurnal penutupan langsung 

dari buku besar yang telah disesuaikan. Mereka dapat menyusun ayat 

jurnal penutupan terpisah untuk setiap akun nominal, namun empat 

entri di bawah ini mencapai hasil yang diinginkan dengan lebih 

efisien: 

1. Mendebit saldo akun pendapatan, dan mengkredit Ikhtisar 

laba/rugi untuk menutup total pendapatan. 

2. Mendebit Ikhtisar Laba/Rugi untuk seluruh total beban, dan 

mengkredit setiap akun beban. 

3. Mendebit Ikhtisar Laba/Rugi dan mengkredit Ekuitas Pemilik 

untuk total laba bersih. 

4. Mendebit Ekuitas Pemilik untuk saldo akun Ekuitas Pemilik, dan 

Mengkredit Modal Pemilik untuk jumlah yang sama.  
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Pengertian Akuntansi Perusahaan Jasa 
Sistem pemrosesan data yang disebut "Bahasa Bisnis" dapat 

digunakan untuk mendefinisikan akuntansi sebagai suatu sistem 

untuk mencatat dan melaporkan transaksi finansial bisnis kepada 

pihak yang berkepentingan sebagai pengguna informasi akuntansi. 

Selanjutnya, data ini digunakan untuk pengambilan keputusan, 

penilaian kinerja, dan pengawasan. Akuntansi, menurut American 

Institute of Certified Public Accounting (AICPA) (2012), didefinisikan 

sebagai proses mencatat, mengklasifikasikan, mengikhitisarkan, dan 

menyajikan laporan tentang transaksi keuangan yang terjadi di dalam 

rumah tangga organisasi atau lembaga dengan cara yang signifikan 

dan kemudian memberikan interpretasi tentang hasilnya.  

Jasa adalah suatu tindakan atau tindakan yang dapat ditawarkan 

kepada suatu pihak ke pihak yang lain; pada dasarnya adalah sesuatu 

yang tidak berwujud tetapi dapat memenuhi kebutuhan konsumen; 

proses produksinya dapat dilakukan secara fisik; jasa tidak 

mengakibatkan peralihan hak atau kepemilikan; dan terdapat 

interaksi. Produksinya dapat atau tidak terkait dengan produk fisik 

(Kotler & Keller, 2014). Namun, perusahaan jasa adalah perusahaan 

yang melakukan kegiatan produksi produk yang tidak berwujud (jasa) 

dengan tujuan mendapatkan keuntungan. Selain untuk mendapatkan 

keuntungan, tujuan perusahaan jasa adalah untuk mewujudkan 

keinginan konsumen serta memenuhi kebutuhan konsumen. 



Akuntansi Perusahaan Jasa 
 

 

41 Tuti Meutia 

6. Dari persepsi seorang pembeli, penyedia layanan adalah jasa itu 

sendiri; keduanya tidak dapat dipisahkan dalam pikiran pembeli. 

Gambar 4.1: Jasa-Jasa yang Diberikan Perusahaan Jasa 

Sumber: Diolah Penulis.  

 

Penggolongan Akun Perusahaan Jasa 

Persamaan akuntansi dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.2: Penggolongan Akun Perusahaan Jasa 

Sumber: Diolah Penulis.  

 



Akuntansi Perusahaan Jasa 
 

 

45 Tuti Meutia 

Untuk dapat membuat laporan keuangan terlebih dahulu harus 

dapat memahami pengelompokkan akun-akun agar tidak melakukan 

kesalahan dalam melakukan penyusunan laporan keuangan tersebut 

(Junita, Abdullah dan Meutia, 2021). Pengelompokkan akun pada 

gambar ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8: Pengelompokkan Akun 

Sumber: Diolah Penulis  
 

Perbedaan Akuntansi Keuangan dan  Akuntansi Manajemen 

Akuntansi dapat dibagi menjadi dua kategori: akuntansi keuangan dan 

akuntansi manajemen. Yang pertama biasanya digunakan oleh 

individu di luar perusahaan atau organisasi, sedangkan yang kedua 

digunakan oleh individu dalam perusahaan atau organisasi. Tujuan, 

fitur, dan jenis input dan output dari kedua jenis akuntansi pasti 

berbeda. Beberapa perbedaan dari akuntansi keuangan dan akuntansi 

manajemen disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1: Perbedaan Akuntansi Keuangan dan  Akuntansi 
Manajemen 

 AKUNTANSI KEUANGAN AKUNTANSI MANAJEMEN 

TUJUAN Menghasilkan laporan 
keuangan yang menjelaskan 
keadaan dan kinerja 
perusahaan 

Menghasilkan laporan yang 
komprehensif dan terperinci, 
menemukan masalah yang 
muncul, dan kemudian 
mengatasi masalah tersebut. 

PENGGUNA 
LAPORAN 

digunakan untuk 
memberikan informasi 
keuangan perusahaan kepada 
pengguna eksternal. 

Menyediakan informasi 
keuangan bagi keperluan pihak 
manajemen atau pihak internal 
perusahaan.  

RUANG 
LINGKUP 

Menyajikan informasi 
keuangan umum perusahaan, 
seperti neraca, laporan laba 
rugi, dan sebagainya 

Memberikan informasi yang 
dimaksudkan untuk dilaporkan 
hanya pada bagian tertentu 
dari bisnis 

RENTANG 
WAKTU 

Menghasilkan laporan 
keuangan yang tidak begitu 
fleksibel dan hanya dapat 
mencakup periode tertentu, 
seperti satu tahun, setengah 
tahun, atau bulanan. 

Dibandingkan dengan 
akuntansi keuangan yang 
dilakukan secara harian atau 
mingguan, akuntansi 
manajemen jauh lebih fleksibel. 

FOKUS 
INFORMASI 

Fokus pada informasi masa 
lalu dengan menunjukkan 
siapa yang bertanggung 
jawab atas pengelolaan dana 
perusahaan. 

Cenderung berfokus pada masa 
depan. 

TIPE 
INFORMASI 

Hanya mengukur mengenai 
keuangan saja. 

pengukuran fisik proses, 
supplier, teknologi, pesaing, 
dan pelanggan selain 
pengukuran keuangan dan 
operasional. 

SIFAT 
INFORMASI 

Membutuhkan ketepatan 
yang tinggi, objektif, akurat, 
dan dapat diuji. 

Dapat membantu manajemen 
membuat keputusan tentang 
perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengendalian. 

Sumber: Diolah Penulis  
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Pendahuluan 

Menurut jenis usahanya, perusahaan dibedakan menjadi tiga, 

perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan perusahaan manufaktur. 

Perusahaan jasa adalah perusahaan yang kegiatan usahanya 

menyediakan jasa. Sedangkan perusahaan dagang adalah usaha yang 

didalamnya terdapat aktivitas membeli serta menjual barang dagang. 

Sementara itu, perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang 

mengolah bahan mentah menjadi barang setengah jadi atau barang 

jadi. Pada prinsipnya, pencatatan transaksi pada ketiga jenis usaha 

tersebut sama. Namun, karena perusahaan dagang memiliki 

karakteristik tersendiri (berbeda dengan jenis usaha lainnya, 

khususnya usaha jasa), menyebabkan ada beberapa transaksi yang 

berbeda sehingga memunculkan akun-akun baru yang berkaitan 

dengan pembelian, penjualan, dan persediaan barang dagangan. 

Untuk itu, akan dijelaskan lebih mendalam di bagian berikutnya pada 

bab ini. 

 

Siklus Operasi Perusahaan Dagang  

Siklus operasi perusahaan dagang berbeda dengan perusahaan jasa. 

Biasanya perusahaan dagang mempunyai siklus operasi yang lebih 

panjang daripada perusahaan jasa. Siklus operasi perusahaan dagang 
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menjadi lebih panjang disebabkan oleh adanya aktivitas pembelian 

maupun penjualan persediaan barang dagang. Untuk dapat lebih 

jelasnya, berikut digambarkan siklus operasi pada perusahaan 

dagang: 

 

Gambar 5.1: Siklus Operasi Perusahaan Dagang 

Sumber: Kieso, dkk (2019). 

 

Gambar 5.1 menceritakan alur operasi pada perusahaan dagang. 

Pada gambar tersebut terlihat adanya transaksi pembelian dan 

penjualan persediaan barang dagang. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

akun persediaan barang dagang yang terbentuk di perusahaan 

dagang. 

Munculnya akun persediaan barang dagang juga menjadi 

karakteristik tersendiri bagi perusahaan dagang. Oleh sebab itu, 

muncul tambahan akun pada kelompok akun aset yaitu akun 

persediaan barang dagang. Perusahaan akan mencatatkan persediaan 

barang dagang pada kelompok akun aset lancar di laporan posisi 

keuangan. 

Ketika ada aktivitas pembelian dan penjualan barang dagangan, 

akan ada harga pokok atas aktivitas tersebut. Di dalam perusahaan 

dagang ada aliran biaya yang terjadi. Persediaan barang dagang awal 

ditambah dengan harga pokok pembelian disebut dengan harga pokok 

barang tersedia untuk dijual. Ketika barang terjual, barang tersebut 

dimasukkan ke harga pokok penjualan. Sedangkan untuk barang-

barang yang tidak terjual di akhir periode akuntansi disebut sebagai 



Akuntansi Perusahaan Dagang 
 

 

51 Fitri Yani Jalil 

persediaan akhir. Aliran biaya pada perusahaan dagang dapat 

digambarkan pada Gambar 5.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2: Aliran Biaya Pada Perusahaan Dagang 

Sumber: Kieso, dkk (2019). 

 

Adanya komponen harga pokok penjualan pada perusahaan 

dagang, akan mempengaruhi perhitungan laba untuk perusahaan 

tersebut. Hal ini pula yang membedakan pengukuran laba pada 

perusahaan jasa dan perusahaan dagang. Pada perusahaan dagang, 

ketika terjadi penjualan, perusahaan akan mengeluarkan biaya-biaya 

yang terjadi untuk menghitung labanya. Selain biaya operasi, 

perusahaan juga mengeluarkan harga pokok penjualan dari 

penjualannya. Secara ringkas, pengukuran laba pada perusahaan 

dagang dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

 

 

 

Sistem Pencatatan Persediaan 

Untuk mencatat persediaan, perusahaan dapat menggunakan sistem 

pencatatan periodik atau sistem pencatatan perpetual. Menggunakan 

sistem pencatatan periodik, rincian persediaan barang dagang tidak 
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Tabel 5.11: Jurnal Untuk Menutup Akun Pendapatan 
Tanggal Deskripsi Debit Kredit 

30 Juni 

2023 

Pendapatan penjualan Rp 162.400.000,-  

Pendapatan sewa Rp      6.000.000,-  

 Ikhtisar laba rugi Rp 168.400.000,- 

Sumber: diolah penulis 

 

Tabel 5.12: Jurnal Untuk Menutup Akun Beban 
Tanggal Deskripsi Debit Kredit 

30 Juni 

2023 

Ikhtisar laba rugi Rp 151.000.000,-  

 Harga pokok penjualan  Rp 110.000.000,- 

 Retur penjualan  Rp      4.800.000,- 

 Potongan penjualan  Rp      3.600.000,- 

 Beban angkut  Rp      1.800.000,- 

 Beban sewa  Rp     8.800.000,- 

 Beban gaji  Rp   22.000.000,- 

Sumber: diolah penulis 
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Pengelompokan Akun 
Dunia bisnis yang memiliki ruang ligkup yang cukup besar, semakin 

besar suatu perusahaan maka semakin besar juga kegiatan 

operasional, semakin banyak kegiatan yang di lakukan maka semakin 

banyak pula transaksi yang harus dilakukan pencatatan(Afriana, 

2017). Perusahaan melakukan pencatatan semua transaksi yang 

dilakukan untuk mempermudah kegiatan pencatatan transaksi setiap 

kegiatan harus di klasifikasi sesuai dengan jenisnya. 

Pengelompokan yang dilakukan perusahaan dengan melakukan 

pemisahan masing-masing transaksi yang dilakukan perusahan, 

misalnya uang masuk yang diterima dan dibayarkan di catat dalam 

akun kas atau perkiraan. Akun atau perkiraan adalah suatu formulir 

yang digunakan untuk mencatat transaksi keuangan seperti itu dan 

dapat mengubah jumlah harta, kewajiban, dan modal perusahaan.  

 

Pengertian Akun  
Menurut (Maretha, Elizabeth Lucky, 2007) pencatatan transaksi 

perusahaan dirincikan pada akun-akun rekening sesuai dengan kode 

dan nama akun. Sedangkan  menurut (Atika, Sasana, H., Prihastiwi, D. 
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Tabel 6.2 dan 6.3 contoh dari akun-akun untuk perusahaan 

dagang dan jasa struktur tabel akun dapat bervariasi tergantung 

pada kebutuhan dan jenis perusahaan dagang dan jasanya. Jika 

perusahaan memiliki kegiatan atau transaksi yang spesifik, 

mungkin diperlukan penyesuaian pada tabel akun tersebut. 
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Definisi Laporan Posisi Keuangan (LPK) 

Laporan posisi keuangan yang selanjutnya disingkat LPK adalah 

istilah lain dari laporan neraca atau balance sheet, dimana setiap 

Perusahaan baik Perusahaan jasa maupun perusahaan dagang wajib 

memilikinya agar mengetahui posisi keuangan perusahaan yang 

dimilikinya sehingga diketahui sehat atau tidaknya perusahaan yang 

dimiliki atau dengan kata lain kita dapat mengetahui kinerja keuangan 

Perusahaan pada periode tersebut. Pada LPK akan terlihat berapa 

banyak jumlah aktiva, jumlah utang, dan jumlah modal Perusahaan. 

Pada LPK prinsipnya jumlah aktiva harus sama dengan jumlah utang 

ditambah dengan jumlah modal. Apabila jumlahnya belum setara 

maka kita harus mengecek jurnal penutup. 

Ada banyak sumber dan ahli yang mendefinisikan mengenai 

laporan posisi keuangan atau neraca,  diantaranya:  

1. Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2018): 

Neraca adalah laporan keuangan perusahaan yang menunjukkan 

bagaimana keadaan keuangan perusahaan pada akhir periode 

akuntansi yang minimal terdapat kas dan yang setara dengan kas, 

piutang usaha dan piutang-piutang lainnya, persediaan (inventory), 

properti investasi, aset tetap, aset tidak berwujud, utang usaha dan 

piutang lainnya, aset dan kewajiban pajak, kewajiban diestimasi 

dan ekuitas.  
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Gambar 7.3: Neraca Laporan Posisi Keuangan PT Karya Kusuma 

Sumber: (Maryam, 2023).  

 

Dari neraca di atas dapat diketahui bahwa jumlah aset yang 

dimiliki  sebesar Rp.558.318.550; dengan kewajiban berupa utang 

usaha sebesar Rp.272.800.000; dan ekuitas sebesar Rp.285.518.550. 

dari angka itu dapat kita ketahui bahwa 48,86% asset Perusahaan 

didanai oleh utang jangka pendek. 

(Rp.272.800.000/Rp.558.318.550)x100%. Sedangkan 51,14% aset 

dibiayai oleh modal perusahaan sendiri. 

(Rp.285.518.550/Rp.558.318.550)x100%. Idealnya nilai kewajiban 

tidak melebihi 50% dari jumlah aset perusahaan. Maka kondisi 

keuangan Perusahaan tersebut dapat dikatakan masih baik karena 
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aset yang dibiayai kewajiban tidak lebih dari 50%. Disini yang perlu 

diperhatikan adalah 48,86% asset Perusahaan dibiayai oleh hutang 

jangka pendek yang kurang dari satu tahun, sehingga dalam waktu 

dekat Perusahaan harus segera melunasi utangnya. 
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Pendahuluan  
Pajak merupakan sumber pendapatan utama negara untuk membiayai 

pembangunan negara, dan selain pendapatan dari sektor migas, 

pemerintah telah meningkatkan sektor perpajakan melalui berbagai 

upaya seperti penguatan sistem perpajakan dan sosialisasi, 

meningkatkan pendapatan dari Peraturan perpajakan dan lain 

sebagainya. Di sisi lain, wajib pajak memiliki kepentingan perpajakan 

yang berbeda dengan negara. Wajib pajak memandang pembayaran 

pajak sebagai beban yang mengurangi keuntungan. Wajib Pajak 

berupaya meminimalkan beban pajaknya guna mengoptimalkan laba 

yang dihasilkan serta meningkatkan efisiensi dan daya saing. Untuk 

meminimalkan beban pajak, wajib pajak mempunyai berbagai sarana, 

baik yang berada dalam lingkup peraturan perpajakan (legal) maupun 

yang melanggar ketentuan peraturan perpajakan (ilegal). Pilihan 

kedua tentu mempunyai akibat yang sangat buruk, karena akan 

menimbulkan kerugian baik bagi wajib pajak itu sendiri maupun 

negara. 

 

Pengertian Akuntansi Pajak dan Pajak Penghasilan 
Akuntansi perpajakan adalah akuntansi yang berkaitan dengan 

penghitungan pajak, dan mengacu pada peraturan perundang-

undangan perpajakan, peraturan perpajakan, dan peraturan 
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e. Penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau 

jasa yang diterima atau diperoleh dalam bentuk natura dan atau 

kenikmatan dari wajib pajak atau pemerintah; 

f. Pembayaran dari perusahaan asuransi kepada orang pribadi 

sehubungan dengan asuransi dwiguna dan asuransi beasiswa; 

g. Dividen atau bagian laba yang diterima atau diperoleh 

perseroan terbatas sebagai wajib pajak dalam negeri, koperasi, 

Badan Usaha Milik Negara, atau Badan Usaha Milik Daerah dari 

penyertaan modal pada badan usaha yang didirikan dan 

bertempat kedudukan di Indonesia dengan syarat: 

1) Dividen berasal dari cadangan laba yang ditahan. 

2) Bagi perseroan terbatas, Badan Usaha Milik Negara dan 

Badan Usaha Milik Daerah yang menerima dividen 

kepemilikan saham pada badan yang memberikan dividen 

paling rendah 25% (dua puluh lima persen) dari jumlah 

modal yang disetor dan harus mempunyai usaha aktif di luar 

kepemilikan saham tersebut. 

3) Iuran yang diterima atau diperoleh dana pensiun yang 

pendiriannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan, baik 

yang dibayar oleh pemberi kerja maupun pegawai; 

4) Penghasilan dari modal yang ditanamkan oleh dana pensiun 

dalam bidang-bidang tertentu yang ditetapkan oleh Menteri 

Keuangan; 

5) Bagian laba yang diterima atau diperoleh anggota dari 

perseroan komanditer yang modalnya tidak terbagi atas 

saham-saham, persekutuan, perkumpulan, firma dan kongsi; 

6)   Bunga obligasi yang diterima atau diperoleh perusahaan 

reksadana selama 5 (lima) tahun sejak pendirian perusahaan 

atau pemberian izin usaha; 

7) Penghasilan yang diterima atau diperoleh perusahaan modal 

ventura berupa bagian laba dari badan pasangan usaha yang 

didirikan dan menjalankan usaha atau kegiatan di Indonesia, 

dengan syarat badan pasangan tersebut usaha tersebut: 

a) Merupakan perusahaan kecil, menengah atau yang 

menjalankan kegiatan dalam sektor-sektor usaha yang 

ditetapkan oleh Menteri Keuangan. 
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b) Sahamnya tidak diperdagangkan di bursa efek di 

Indonesia. 

 

Menurut Gusnadi Djuanda dan Irwansyah (2002, hlm. 23-25), 

penghasilan kena pajak yang bersifat final terdiri dari: 

a. Transaksi penjualan efek di bursa efek, penjualan saham pendiri 

0,6% x nilai transaksi, 0,1% x jumlah bruto. 

b. Hadiah undian 20% x jumlah bruto. 

c. Bunga deposito/tabungan, jasa, gaji, 15% x nilai penghasilan 

bruto. 

d. Penghasilan hak atas tanah/bangunan oleh wajib pajak real 

estate, 2% x nilai penjualan. RS dan 5% x nilai penjualan lainnya. 

e. Penghasilan dan sewa atas tanah / bangunan, orang pribadi 

10% x nilai sewa, badan 6% x nilai sewa. 

f. Penghasilan pelayaran dalam negeri, 1,2% x peredaran bruto. 

g. Pelayaran penerbangan luar negeri, 2,64% x peredaran. 

h. Penghasilan dan jasa konstruksi dan konsultan hukum, 

pajaknya sebesar 2% x nilai jasa konstruksi yang diterima, 4% x 

nilai jasa konsultan. Erly Suandi (2003, hal 126) menyatakan 

bahwa Penghasilan yang dikecualikan dari objek pajak dan 

penghasilan yang pajaknya dikenakan final tidak perlu lagi 

dilaporkan dalam SPT PPh Badan. 

 

 

 

*********** 
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Pengertian Laporan Laba Rugi   
Laporan laba rugi bisa dimanfaatkan untuk mencari tahu baik 

buruknya kinerja keuangan suatu perusahaan. Informasi yang ada 

pada laporan laba rugi adalah pendapatan serta beban perusahaan 

dalam jangka periode tertentu, dengan prinsip menerapkan konsep 

penandingan (matching concept).  Laporan laba rugi mencocokkan 

beban perusahaan dengan pendapatan. 

Isi dalam laporan laba rugi tidak hanya mencatat pendapatan dan 

beban, tetapi juga berfungsi sebagai alat pemantauan bagi pemilik 

bisnis untuk mengevaluasi profitabilitas dan nilai investasi. Analisis 

laporan laba rugi dapat dijadikan acuan dalam pembuatan keputusan 

strategis untuk meningkatkan efisiensi dan mencapai tujuan 

keuangan perusahaan.  

Laporan laba rugi termasuk bagian dari laporan keuangan yang 

berisi beban perusahaan serta pendapatan pada periode tertentu, 

menunjukkan besarnya laba bersih ataupun rugi bersih. Laporan laba 

rugi biasanya disiapkan pada akhir tahun atau periode akuntansi dan 

bertujuan memudahkan investor memahami kinerja perusahaan. 

Pembuatan laporan laba rugi dapat di berbagai periode, seperti 

satu tahun, satu bulan atau atas dasar matching concept. Laporan laba 

rugi dapat difungsikan sebagai penghubung dua laporan neraca. 

Keterkaitan antar laporan keuangan menunjukkan perlunya 

penyusunan laporan secara sistematis. Konsep perbandingan 
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Tabel 9.3: Laporan Laba Rugi Bentuk Bertahap (Multiple-Step) 

RPM Services 

Laporan Laba Rugi 

Periode yang Berakhir 31 Desember 2023 

(dalam ribuan rupiah) 

 
PENDAPATAN USAHA  

Pendapatan Jasa                                                               200.000 

 

Beban-beban Usaha:   

Beban gaji                                                     11.000  

Beban penyusutan peralatan               5.000  

Beban perlengkapan                             50.000  

Beban asuransi                                7.250  

Beban lain-lain                              40.000  

 

Jumlah Beban Usaha                           (113.250) 

Laba Usaha                                                 86.750 

PENDAPATAN/BEBAN DI LUAR USAHA 

Pendapatan bunga                              125.000  

Beban bunga                                                  ( 6.500) 

Jumlah Pendapatan/        

Beban di luar usaha                               118.500 

Laba sebelum pajak                                205.250 

Pajak Penghasilan                                                     (900)      

Laba bersih                                                204.350   
Sumber: Diolah Penulis. 

 

 

 

 

********** 
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Penyusunan Laporan Perubahan Ekuitas Pemilik  

Siklus akuntansi menggambarkan proses dalam membuat laporan 

akuntansi. Siklus akuntansi terdiri dari tahap pencatatan, 

pengikhtisaran, pelaporan, dan penutupan. Pada tahap pelaporan 

yang dikenal dengan laporan keuangan, perusahaan melaporkan hasil 

dari transaksi yang dilakukan pada periode tertentu. Laporan 

keuangan merupakan rincian data dari hasil kegiatan  yang dilakukan 

oleh sebuah perusahaan. Laporan keuangan membantu setiap 

perusahaan mengetahui dengan detail segala sesuatu yang diperoleh 

dari transaksi perusahaan serta bentuk pertanggungjawaban atas 

transaksi yang telah diselesaikan dalam satu periode tertentu. 

Laporan keuangan tersebut disajikan dengan memenuhi standar 

penyusunan seperti relevan, netral, daya uji, dapat dimengerti, dan 

tepat waktu.   

Laporan keuangan pada dasarnya dipakai sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan informasi keuangan perusahaan kepada pihak 

yang memerlukan informasi keuangan tersebut. Pihak yang 

memerlukan informasi keuangan sebuah perusahaan terdiri dari 

pihak internal dan pihak eksternal. Pihak internal seperti manajemen 

perusahaan dan karyawan serta pihak eksternal seperti investor, 

kreditor, pemerintah, dan masyarakat.  

Laporan keuangan berdasarkan proses penyajiannya terdiri dari: 



Laporan Perubahan Ekuitas Pemilik 
 

 

117 Elisa Br Siringo-Ringo 

Tabel 10.6: Laporan Perubahan Ekuitas Pemilik Perusahaan 

Dagang 

PD Melati 
Laporan Perubahan Ekuitas 

Per 31 Oktober 2015 
 
Modal Melati (Awal)    Rp185.000.000,00 
Laba bersih  Rp33.400.000,00 
Prive Melati     Rp(2.000.000,00) 
Penambahan modal     Rp31.400.000,00 
Modal Melati (Akhir)    Rp216.400.000,00 
 

Sumber: Buku Ekonomi Kelas XII Anik Widiastuti, dkk tahun 2014. 

 

Latihan  
1. Luca memiliki usaha yang bernama Employment Services. 1 

Januari 2022 saldo modal Luca Rp196.000.000. Kemudian Luca 

melakukan investasi tambahan Rp35.000.000 dan mengambil uang 

untuk keperluan pribadi Rp15.000.000. 31 Desember 2022 

Employment Services memperoleh laba bersih Rp20.750.000. 

Buatlah laporan perubahan ekuitas pemilik pada 31 Desember 

2022!.  

2. Reva menjalankan usaha Advertising Services. Pada tanggal 5 

Maret 2012, modal Reva memiliki saldo Rp540.700.000. Selama 

tahun berjalan, Reva memiliki investasi tambahan sejumlah 

Rp60.000.000 dan menarik Rp30.000.000. Untuk tahun yang 

berakhir pada 31 Desember 2012, Advertising Services 

melaporkan laba bersih sebesar Rp69.250.000. Buatlah laporan 

ekuitas pemilik pada 31 Desember 2012!. 

3. Sonya menjalankan yang bernama Delivery Services. Pada tanggal 

1 Januari 2015, saldo modal Rp845.540.000. Selama tahun 

berjalan, Sonya tidak melakukan investasi tambahan tetapi 

menarik Rp39.500.000. Untuk tahun yang berakhir pada 31 

Desember 2015, Delivery Services melaporkan rugi bersih 

Rp12.758.000. Buatlah laporan ekuitas pemilik pada 31 Desember 

2015!. 
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Rangkuman 
Laporan keuangan membantu setiap perusahaan mengetahui dengan 

detail segala sesuatu yang diperoleh dari transaksi perusahaan serta 

bentuk pertanggungjawaban atas transaksi yang telah diselesaikan 

dalam satu periode tertentu. Laporan keuangan bagian laporan 

perubahan ekuitas pemilik merupakan laporan yang menyajikan 

perubahan modal atas hasil laba atau rugi yang sudah diperoleh dari 

laporan laba rugi sebelumnya dan atas uang yang diambil jika adanya 

keperluan pribadi. 

Laporan keuangan berdasarkan proses penyajiannya terdiri dari: 

1. Laporan laba rugi.  

2. Laporan perubahan ekuitas pemilik.  

3. Laporan neraca. 

4. Laporan arus kas. 

Laporan perubahan ekuitas pemilik pada perusahaan jasa sama 

dengan laporan perubahan ekuitas pemilik pada perusahaan dagang. 

Adapun rumus dalam laporan perubahan ekuitas pemilik, yaitu: 

Jika perusahaan memperoleh laba.  

Modal Akhir = Modal Awal + Laba-Prive.  

Jika perusahaan memperoleh rugi.  

Modal Akhir = Modal Awal – Rugi – Prive. 

 

 

 

********** 
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Definisi Kas  

Bagian penting dari tugas kerja operasional keuangan adalah arus kas 

yang dijadikan tolak ukur dalam perencanaan audit dan pelaksanaan 

investasi baru. Oleh karena itu, fungsi anggaran keuangan, yaitu Arus 

Kas sebagai Aliran Arus Kas menjadi salah satu acuan penting bagi 

manajemen dalam mencapai tujuan organisasi yang dicanangkan. 

Sofyan Syafri Harahap menerangkan bahwa Arus Kas merupakan 

sebuah laporan yang mengklasifikasikan transaksi ke dalam tiga 

kategori utama yang meliputi operasional, keuangan, investasi untuk 

menggambarkan dan memberikan informasi mengenai pendapatan 

dan pengeluaran pemegang buku dari waktu ke waktu.  

Menurut buku Henry Simamora tentang pengambilan keputusan 

bisnis, edisi kedua, arus kas merupakan jenis laporan keuangan yang 

membandingkan saldo awal dan akhir pada suatu periode akuntansi 

untuk mengetahui dampak dari adanya aktivitas pembiayaan, operasi, 

dan investasi perusahaan terhadap kas.  

Donald E. Kieso et al.,dalam bukunya Intermediate Accounting 

memberikan persentase akhir mengenai komponen-komponen 

penerimaan, pembayaran, dan perubahan bersih yang terjadi pada 

nilai kas sebagai dampak dari adanya aktivitas operasi, investasi, dan 

pendanaan yang dilakukan oleh perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. Secara sederhana, menurut buku Dasar-Dasar Pengeluaran 

Bisnis yang ditulis Bambang Riyanto, laporan arus kas tak lain 
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B Arus Kas dari Aktivitas Investasi  
  Penurunan (Penambahan) Penjualan Peralatan 1.500.000 
  Penurunan (Penambahan) Pembelian Peralatan (9.000.000) 
  Arus Kas dari Aktivitas Investasi (7.500.000) 
     
C Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan  
  Penurunan (Penambahan) Penerbitan Saham 15.000.000 
  Penurunan (Penambahan) Melunasi Utang jangka 

panjang 
(6.000.000) 

  Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 9.000.000 
     
D Kenaikan (Penurunan) Kas dan Setara Kas 72.300.000 
E Kas dan Setara Kas Awal Periode 30.000.000 
F Saldo Kas dan Setara Kas  Akhir Periode 102.300.000 

 

 

Langkah-Langkah Penyusunan Laporan Arus Kas  
Berbeda dengan laporan laba rugi dan neraca, arus kas tidak 

menggunakan neraca saldo setelah penyesuaian sebagai dasar 

pelaporan. Dalam prose pelaporan arus kas, data-data yang digunakan 

dapat bersumber dari dokumen berikut :  

1. Laporan Laba Rugi Lengkap. Langkah yang paling tepat untuk 

dapat menganalisis arus kas adalah memberikan penjelasan atas 

tiap transaksi arus kas yang tertuang dalam item-item laporan laba 

rugi. 

2. Neraca Pertandingan. Selain itu, “pengungkapan penuh” pada 

neraca diperlukan agar kita dapat mempelajari perubahan dari 

waktu ke waktu. Untuk memudahkan persiapan, neraca 

sebelumnya diperlakukan nol untuk laporan baru yang belum 

memiliki laporan pembanding. 

3. Buatlah lembar kerja yang mengkontraskan neraca kedua era 

tersebut. perhitungan perubahan ke atas dan ke bawah pada dua 

periode. Cukup terapkan rumus debit kredit dalam situasi ini; 

berikut panduan kami: 

a. Penggunaan dana kas atau arus kas keluar harus dicatat seiring 

dengan pertambahan aset dan dicatat pada posisi debet. Hal 
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yang sama berlaku sebaliknya. Penerimaan dana kas atau arus 

kas masuk harus dicatat seiring dengan adanya penurunan aset. 

b. Peningkatan modal hutang harus dicatat pada sisi kredit dan 

diasumsikan sebagai penambahan juang atau arus kas masuk. 

Peningkatan modal dan utang dicatat di samping kredit dan 

dianggap sebagai uang tambahan atau arus kas masuk, namun 

terjadi penurunan arus kas keluar atau jumlah pengeluaran kas. 

c. Perubahan bersih yang dimaksud adalah perubahan yang 

dilakukan pada item ketiga di atas. Kita perlu menganalisis 

proyeksi dana dan perubahan yang menjadi karakteristik dari 

berbagai jenis transaksi yang mempengaruhi dana tunai, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Penyebab terjadinya 

transaksi dana akan dijelaskan pada analisis ini. 

d. Temuan analisis dapat menjadi landasan pengorganisasian 

pendanaan. Setelah itu ditampilkan laporan pergerakan dana, 

baik dalam bentuk tunai maupun modal kerja. Estimasi yang 

diperiksa merupakan satu-satunya pembeda antara analisis 

arus dana aktual dan analisis arus kas.  

 

 

 

********** 
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Pengertian Analisis 
Analisis merupakan proses dalam mencermati suatu kegiatan dalam 

periode tertentu  dengan  menelisik dan mengkaji lebih dalam 

sehingga dapat menggali informasi. Analisis laporan keuangan artinya 

mengeksplorasi informasi yang terdapat dalam laporan keuangan per 

periode tertentu. 

Menurut para ahli pengertian  analisis sebagai berikut: 

1. Menurut Sugiyono: Analisis yaitu suatu kegiatan untuk mencari 

pola, cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara 

sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan 

antarbagian, serta hubungan dengan keseluruhan (Sugiyono, 

2015). 

2. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia): Analisis yaitu 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mencari tau keadaan 

yang sesungguhnya. Analisis sangat diperlukan untuk mengamati 

dan menganalisa sesuatu hal yang bertujuan untuk mendapatkan 

hasil dari serangkaian kegiatan yang sudah dilakukan (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 2021). 

3. Menurut Gorys Keraf: Analisis yaitu rangkaian proses untuk 

mencari Solusi sebuah masalah, Dimana di dalamnya terdapat sub-

sub bagian yang saling berkaitan satu sama lain (Keraf, 2016). 
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4. Menurut Satori dan Komariah: Analisis yaitu menguraikan sebuah 

masalah menjadi bagian-bagian dan bisa diambil maknanya atau 

dapat dimengerti duduk perkaranya (Komariah and Satori, 2017). 

Dapat diambil kesimpulan dari empat pengertian diatas 

bahwasannya analisis merupakan proses yang digunakan untuk 

menyelesaikan sebuah masalah dengan melakukan penjabaran dan 

mengkaji sesuai dengan keilmuan analis dengan metode  yang benar, 

sehingga dapat menguraikan benang kusut dalam suatu peristiwa. 

Sedangkan Pengertian analisis laporan keuangan yaitu 

serangkaian tahapan dalam melakukan analisis laporan keuangan 

Perusahaan dengan tujuan dapat mengambil Keputusan dan bisa 

memprediksi kemampuan organisasi secara keseluruhan (Darmawan, 

2020). Dengan adanya analisis laporan keuangan memudahkan pihak 

yang berkepentingan dalam membaca kondisi keuangan Perusahaan. 

 

Fungsi Analisis 
Fungsi analisis secara umum, ada tiga fungsi diantaranya adalah: 

1. Menguraikan Sesuatu Menjadi Komponen 

Analisis berfungsi Menguraikan sesuatu menjadi komponen 

artinya analisis dapat menguraikan sebuah permasalahan menjadi 

bagian-bagian kecil dan dapat mengetahui keterkaitan satu sama 

lainnya. Bagian-bagian tersebut dapat diidentifikasi sehingga lebih 

mudah dimengerti mulai dari bagian terkecil hingga 

keseluruhannya. 

2. Dapat Memahami Sesuatu Lebih Dalam 

Analisis berfungsi dapat memahami sesuatu lebih dalam, dapat 

diartikan bahwa analisis dapat memberikan pemahaman yang 

lebih detail dan dapat memberikan informasi baru kepada analis. 

Informasi yang didapat akan bermanfaat untuk penyelesaian 

masalah dan Solusi yang dapat digunakan dalam peristiwa 

tersebut. 

3. Pengambilan Keputusan Dapat Ditentukan 

Analisis berfungsi dalam penentuan pengambilan Keputusan, 

pengambilan Keputusan dapat diambil setelah dilakukannya 

penguraian menjadi bagian-bagian kecil sehingga dapat dikaitkan 

dengan teori keilmuan sesuai dengan peristiwa dengan 

menggunakan metode analisis yang baik dan benar. 



Analisis dan Rasio Keuangan 

 

144 Gusnafitri 

b. Rasio Receivable Turnover 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam melakukan 

penagihan piutang atau seberapa cepat Perusahaan dalam 

menagih piutangnya. Dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

 

Rasio inventory turnover =            

Harga pokok penjualan 

Rata-rata persediaan 

barang 

 

c. Rasio Fixed Asset Turnover 

Rasio ini mengukur kemampuan Perusahaan dalam memutar 

nilai aktiva dari jumlah penjualan. Dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

Rasio fixed asset turnover =            
Penjualan 

Aktiva tetap 

 

d. Rasio Total Asset Turnover 

Rasio ini mengukur kemampuan Perusahaan dalam melakukan 

perputaran aktiva dari jumlah penjualan, artinya mengukur 

kemampuan Perusahaan dalam mengelola aktiva dan 

memunculkan penjualan. Dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

Rasio total asset turnover =            
Penjualan 

Total aset 

 

e. Rasio Periode Penagihan Piutang 

Rasio ini mengukur kemampuan Perusahaan dalam melakukan 

penagihan piutang atau waktu penagihan, semakin pendek 

umur piutang maka akan semakin menguntungkan Perusahaan. 

Rasio periode penagihan 

piutang =            

Piutang 

Penjualan per hari 
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Peran Laporan Keuangan dalam Entitas Bisnis 

Laporan keuangan memiliki peran penting dalam sebuah perusahaan. 

Laporan keuangan digunakan perusahaan untuk mengetahui kinerja 

keuangan yang terjadi dalam satu periode ekonomi. Laporan 

keuangan juga dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan seperti 

manajemen, kreditur, investor, pemerintah dan serikat buruh untuk 

pengambilan keputusan bisnis. Ikatan Akuntan Indonesia 

memberikan penjelasan mengenai laporan keuangan bertujuan 

umum yang lebih lazim disebut laporan keuangan pada dalam Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK).  Laporan keuangan merupakan laporan 

yang ditujukan bagi seluruh pihak berkepentingan yaitu pengguna 

laporan untuk memenuhi kegutuhannya terhadap informasi 

keuangan pada perusahaan (IAI, 2018). Laporan keuangan 

merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan 

pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2019). 

Definisi dan persyaratan penyusunan laporan keuangan 

ditentukan oleh SAK atau SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik) di Indonesia. Istilah yang umum 

digunakan pada berbagai negara lain adalah Standar Pelaporan 

Keuangan Internasional (IFRS-International Financial Reporting 

Standards pada negara-negara eropa atau GAAP-Generally Accepted 

Accounting Principles pada negara di Amerika Serikat). Laporan 
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Laporan arus kas dan laporan laba rugi dan saling terkait karena 

laba bersih pada saldo dari laporan laba rugi juga dimasukkan pada 

laporan arus kas pada sisi aktivitas yang mempengaruhi arus kas 

bersih. Neraca dan laporan perubahan ekuitas juga berpengaruh 

terkait karena neraca menunjukkan posisi ekuitas pemilik dalam 

kurun waktu yang ditentukan, sedangkan laporan perubahan ekuitas 

memberikan gambaran perubahan tersebut selama periode tertentu. 

 

Kepatuhan Terhadap Standar dan Regulasi 

Kepatuhan terhadap standar dan regulasi dalam menyusun laporan 

keuangan sangat penting untuk memastikan bahwa informasi yang 

disajikan adalah akurat, transparan, dan patuh terhadap standar 

akuntansi yang berlaku. Hal tersebut membantu membangun 

kepercayaan pemangku kepentingan dan mendukung pengambilan 

keputusan yang baik. 

Perusahaan perlu mematuhi standar-standar akuntansi dan 

semua regulasi pendukungnya yang telah ditetapkan. Tujuannya agar 

perusahaan mengikuti standar akuntansi yang berlaku dan 

memastikan konsistensi dan keseragaman dalam penyusunan laporan 

keuangan, memungkinkan perbandingan yang lebih baik antara 

perusahaan dan melintasi waktu. Demikian pula dengan kepatuhan 

pada regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah dan bursa efek. 

Laporan keuangan harus dipastikan taat dan patuh terhadap 

persyaratan hukum, kebijakan, dan peraturan yang berlaku di pasar 

keuangan tempat entitas terdaftar. Regulasi ini mencakup persyaratan 

pelaporan, pengungkapan, dan tata kelola perusahaan. 

Kepatuhan terhadap standar dan regulasi ini tidak hanya menjadi 

kewajiban hukum, tetapi juga berkontribusi pada integritas, 

transparansi, dan kepercayaan di antara pemangku kepentingan. 

Perusahaan yang menyusun laporan keuangan mereka dengan itikad 

baik dan mengikuti standar yang berlaku, maka perusahaan dapat 

membangun reputasi yang baik dan meningkatkan akses ke pasar 

keuangan. 

 

********** 
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Pendahuluan  

Kontrol merupakan elemen penting dari fungsi manajemen dan 

membantu organisasi  mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. 

Kontrol tidak hanya bersifat retrospektif (melihat ke belakang) untuk 

mengevaluasi kinerja masa lalu, tetapi juga  prospektif (melihat ke 

depan) untuk memastikan bahwa perbaikan dan penyesuaian segera 

dilakukan untuk mencapai tujuan di masa depan  dengan lebih baik. 

Internal control atau pengendalian internal merujuk pada serangkaian 

kebijakan, prosedur, dan tindakan yang dirancang untuk membantu 

organisasi mencapai tujuan-tujuan mereka dengan cara yang efisien, 

efektif, dan sesuai dengan hukum serta peraturan yang berlaku. 

Internal control membantu melindungi aset organisasi, 

memastikan akurasi dan keandalan informasi keuangan, serta 

memastikan kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur yang 

ditetapkan. Internal control bukan hanya tanggung jawab manajemen 

tingkat atas, tetapi juga melibatkan semua tingkatan dalam organisasi. 

Penerapan internal control membantu mencegah fraud, 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan menciptakan 
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lingkungan kerja yang dapat dipercaya. Auditor internal dan eksternal 

seringkali terlibat dalam mengevaluasi efektivitas sistem internal 

control.  

Audit merupakan proses sistematis dan independen untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi bukti informasi 

untuk menentukan sejauh mana suatu entitas atau kegiatan sesuai 

dengan kriteria tertentu. Audit dapat dilakukan dalam berbagai 

konteks, termasuk bidang keuangan, kepatuhan, operasional, dan 

informasi sistem. Audit memainkan peran penting dalam membantu 

organisasi menjaga akuntabilitas, meningkatkan efisiensi, dan 

memastikan kepatuhan terhadap standar dan peraturan yang berlaku. 

Audit juga dapat memberikan wawasan  berharga bagi manajemen 

untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. Pengendalian internal 

dan audit memainkan peran penting dalam perusahaan jasa dan 

perdagangan. Keduanya berkontribusi pada  seluruh aspek dalam 

membantu organisasi mencapai tujuan mereka, menjaga keandalan 

informasi, dan melindungi aset bagi perusahaan.  

 

Definisi dan Konsep Dasar Pengendalian Internal  

Pengendalian internal merupakan suatu batasan- batasan yang dibuat 

oleh organisasi atau perusahaan dalam mengendalikan setiap 

kegiatan proses bisnis, agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan yang 

berlaku, dan memperkecil risiko yang mungkin terjadi yang tidak 

diinginkan oleh organisasi atau perusahaan. Risiko tersebut seperti 

penyalahgunaan data dimana karyawan atau user tidak memiliki 

kepentingan tidak dapat mengambil atau mengakses data tersebut 

(Aviana, 2012). 

Pengendalian internal adalah serangkaian proses, kebijakan, dan 

tindakan yang diimplementasikan oleh suatu organisasi untuk 

membantu mencapai tujuan yang ditetapkan, melindungi aset, 

memastikan akurasi informasi keuangan, dan memastikan kepatuhan 

terhadap peraturan dan kebijakan. Konsep dasar pengendalian 

internal melibatkan beberapa prinsip utama, yang seringkali disusun 

berdasarkan kerangka kerja yang dikenal sebagai COSO (Committee of 

Sponsoring Organizations of the Treadway Commission). 
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5. Pemantauan (Monitoring) 

Melibatkan pemantauan berkelanjutan, evaluasi, dan peninjauan 

untuk memastikan bahwa pengendalian internal berfungsi 

sebagaimana mestinya. 

COSO telah mengalami beberapa revisi, yang terakhir pada 

tahun 2013, untuk memastikan relevansinya di lingkungan bisnis 

yang terus berkembang. COSO Internal Control - Integrated 

Framework 2013 tetap menjadi referensi utama dalam 

pembahasan pengendalian internal di banyak organisasi di seluruh 

dunia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14.1: Framework COSO 

Sumber: Graham, 2015. 

 

Dalam konteks perusahaan, pengendalian internal penting untuk 

mencegah penyalahgunaan sumber daya, menjaga keandalan 

informasi keuangan, dan memastikan efisiensi operasional. Penting 

untuk diingat bahwa pengendalian internal bukanlah sesuatu yang 

statis, hal ini harus terus diperbarui dan disesuaikan dengan 

perubahan lingkungan bisnis, regulasi, dan kebutuhan organisasi. 

Sebagai bagian dari tata kelola perusahaan yang baik, pengendalian 

internal membantu memitigasi risiko, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan memberikan keyakinan kepada pemangku 

kepentingan bahwa perusahaan dijalankan dengan baik. 
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Pencapaian 
Tujuan 
Organisasi 

Pengendalian 
Internal  

Membantu memastikan bahwa 
operasi organisasi berjalan efisien, 
efektif, dan sesuai dengan rencana 
strategis. 

Audit Internal Melakukan penilaian independen 
terhadap pencapaian tujuan 
organisasi dengan mengevaluasi 
efektivitas pengendalian internal. 
Audit membantu memastikan bahwa 
tujuan tercapai secara konsisten. 

Pemantauan 
dan Evaluasi 
Kinerja 

Pengendalian 
Internal 

Melibatkan pemantauan 
berkelanjutan oleh manajemen 
untuk memastikan bahwa 
pengendalian berfungsi sesuai 
dengan rencana. 

Audit Internal  Memberikan evaluasi independen 
terhadap kinerja pengendalian 
internal dan memberikan laporan 
yang dapat dijadikan dasar 
perbaikan dan perubahan jika 
diperlukan. 

Pemahaman 
dan Evaluasi 
Pengendalian 

Pengendalian 
Internal 

Memerlukan pemahaman mendalam 
dan implementasi pengendalian oleh 
pihak internal. 

Audit Internal  Menilai efektivitas pengendalian 
internal, membantu meningkatkan 
pemahaman, dan memberikan 
umpan balik yang objektif. 

Pengawasan 
Terus-
Menerus 

Pengendalian 
Internal 
 

Melibatkan pengawasan 
berkelanjutan oleh manajemen 
untuk memastikan bahwa 
pengendalian dijaga dan 
ditingkatkan seiring waktu. 

Audit Internal  Melakukan audit secara berulang 
untuk memastikan bahwa 
pengendalian internal terus 
berfungsi dan relevan dalam 
menghadapi perubahan kondisi 
bisnis. 

Pemahaman 
Lingkungan 
Bisnis 

Pengendalian 
Internal 
Memerlukan  

Memerlukan pemahaman mendalam 
terhadap bisnis dan risiko-risiko 
yang dihadapi oleh organisasi. 

Audit Internal Pemahaman bisnis dan keahlian 
teknis auditor untuk mengaudit 
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dengan efektif dan memberikan 
rekomendasi yang bermakna. 

Pengelolaan 
Perubahan 
 

Pengendalian 
Internal 
 

Memainkan peran dalam merancang 
pengendalian untuk mengelola 
dampak perubahan dalam 
organisasi. 

 Audit Internal Melakukan audit terhadap 
pengelolaan perubahan untuk 
memastikan bahwa proses ini sesuai 
dengan tujuan organisasi. 

Sumber: Diolah Penulis.  

 

Dengan bekerjasama, pengendalian internal dan audit internal 

membantu organisasi menciptakan lingkungan yang dapat dipercaya, 

mengelola risiko, melindungi aset, dan mencapai tujuan strategisnya 

dengan efektif. Integrasi yang baik antara pengendalian internal dan 

audit memberikan manfaat tambahan dalam hal pemantauan 

independen dan pemastian akuntabilitas. 

 

 

********** 
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Pendahuluan 
Interpretasi dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) terkait laporan 

keuangan sangat berguna dalam pengambilan keputusan. Bagaimana 

cara mengartikan angka-angka atau rasio dalam laporan keuangan 

merupakan proses yang harus diketahui untuk menilai apakah 

perusahaan dalam kondisi sehat untuk tetap menjalankan akitivitas 

usahanya, apakah perusahaan dalam kondisi sehat untuk melakukan 

investasi baik secara organik maupun non organik. 

Investasi organik biasanya melibatkan penggunaan sumber daya 

perusahaan yang dimiliki untuk melakukan pengembangan bisnis, 

misal dengan penetrasi pasar berdasarkan data basis konsumen yang 

dimilikinya atau investasi dalam bidang Sumber Daya Manusia (SDM), 

Informasi dan Technology (IT) serta pembelian asset yang dapat 

menunjang pengembangan bisnis baru. 

Investasi anorganik pada umumnya terkait merger atau 

penggabungan bisnis usaha antar satu perusahaan dengan 

perusahaan lainnya sehingga dapat meningkatkan pangsa pasar atau 

saling melengkapi keunggulan kompetisi sehingga dapat menciptakan 

nilai tambah baru atas proses merger tersebut. Selain merger, akuisisi 

juga dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan untuk 

melakuan operasi pada bisnis baru diluar bisnis inti yang dimiliki oleh 

perusahaan. 
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Selain itu juga diinformasikan metode yang digunakan untuk 

laporan kas konsolidasian apakah metode langsung atau 

metode tidak langsung. 

b. Prinsip Atas Akuntansi Konsolidasi Dan Ekuitas 

Perusahaan menentukan apakah transaksi yang dilakukan 

merupakan kombinasi bisnis atau transaksi yang berlangsung 

pada operasi normal. Selain itu juga diinformasikan 

pembebanan atas biaya yang terkait dengan akuisisi apabila 

perusahaan melakukan akuisisi. 

c. Penjabaran Mata Uang Asing 

Perusahaan menjelaskan mata uang fungsional yang digunakan 

serta mata uang penyajian dalam laporan keuangan. 

d. Instrumen Keuangan 

Instrumen keuangan yang dimiliki oleh perusahaan baik aset 

keuangan maupun liabilitas keuangan dijelaskan dalam CALK 

antara lain klasifikasi atas instrumen keuangan tersebut, 

pengakuan serta pengukuran atas instrumen keuangan. 

e. Penurunan Nilai Aset Non Keuangan 

Aset non keuangan seperti goodwill diinformasikan apakah 

dilakukan uji penurunan nilai secara periodik atau tidak, apakah 

diamortisasi atau tidak. 

f. Penurunan Nilai Aset Keuangan 

Perusahaan melakukan pengukuran penyisihan kerugian 

penurunan nilai atas aset keuangan. Dalam hal ini perusahaan 

melakukan perhitungan atas komponen dalam pengukuran 

kerugian tersebut antara lain probability of default, loss given 

default dan exposure at default. 

g. Estimasi dan pertimbangan akuntansi penting 

h. Pertimbangan 

Pertimbangan dimaksud antara lain pengaruh signifikan atas 

entitas perusahaan anak, pengakuan dan penyajian pendapatan 

termasuk didalamnya insentif dan promosi yang diberikan 

kepada pelanggan tertentu. 

i. Estimasi dan Asumsi 

Estimasi dan asumsi yang digunakan antara lain estimasi provisi 

untuk kerugian penurunan nilai atas aset keuangan, masa 
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manfaat atas aset tak berwujud, masa manfaat atas aset tetap 

serta nilai wajar instrumen keuangan yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

j. Komponen Laporan Posisi Keuangan 

Komponen laporan posisi keuangan dijabarkan secara rinci 

dalam CALK oleh perusahaan. 

k. Komponen Laporan Laba Rugi 

Sama seperti laporan posisi keuangan, perusahaan juga 

menjelaskan secara rinci komponen laporan laba rugi meliputi 

penghasilan dan beban. 

l. Informasi tambahan 

Informasi tambahan yang disajikan dalam CALK merupakan 

informasi lainnya yang tidak memberikan pengaruh pada arus 

kas seperti revaluasi aset. 

 

Kesimpulan 

Interpretasi atas laporan keuangan akan dimulai dari interpretasi atas 

komponen laporan keuangan. Interpretasi atas rasio pada laporan 

posisi keuangan, interpretasi atas rasio pada laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain, analisa atas laporan perubahan 

ekuitas yang terjadi apakah menyebabkan perubahan neto aset atau 

hanya penambahan modal disetor serta meyakini kemampuan 

operasional perusahaan atas kepemilikan kas dari laporan arus kas 

serta catatan atas laporan keuangan. 

Laporan keuangan menampilkan posisi keuangan dalam suatu 

perusahaan serta menunjukkan kinerja perusahaan dalam aktivitas 

normal. Selain itu laporan keuangan juga merupakan tanggung jawab 

manajemen dalam menggunakan dan memaksimalkan sumber daya 

yang dimiliki oleh perusahaan. Pengambilan keputusan strategis yang 

dilakukan oleh manajemen dapat menentukan arah perkembangan 

perusahaan apakah akan tumbuh secara organik atau tumbuh secara 

anorganik. Landasan pengambilan keputusan dimaksud adalah 

pemahaman atas laporan keuangan sehingga interpretasi atas laporan 

keuangan merupakan dasar utama dalam pengambilan keputusan 

manajemen. 
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